Chusmeru

"omunikasi seringkali di-

-pandang sebagai sesuatu
yang taking for granted,
dapat dengan mudah dipahami,
diketahui, dan dilakukan oleh se-
mua orang. Komunikast diang-
gap scbagal hal yang biasa, se-
hingga tidak perlu dipelajari se-
cara mendalam. Ketika terjadi
masalah dalam interaksi antar-
manusia, antarbangsa, atau antar-
negara, orang baru bicara tentang

arti peating komunikasi. Saat

hubungan antarnegara terganggu kkarena
isu dan opini publik yang menyesatkan,
komunikasi menjadi kata kundi yang di-
perhitungkan.

Proses komunikasi dapat dinalogikan
sebagai “coca cola’; bisa terjadi dimana
saja, kapan saja, dan dilakukan oleh sia-
pa saja. Di jalan ada komunikasi, baik
verbal maupun nonverbal. Dapat diba-
yangkan apa yang akan terjadi jika traf-
fic light padam scharian, ridak ada ram-
bu-rambu, dan tidak ada polisi lalu fin-

25
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o tas yang ber)awa di jalan. Kesemra- -
:_Wumn, bahkan Lerusuhan sosial bisa
- terjadi. Komumkasz )uga terjadi. di

 gubuk-gubuk r pmgglr rel kereta apx

S den; d.[ maSJld gefﬁ’a, khli Pu[’a’ dl
'._.penjara komumkasx terjadl dlmana-_z

Komunikasi terjadi sepanjang wak-
tu, dari pagi hingga ke pagi berikut-
nya. Sepanjang kehidupan manusia
dilewati dengan komunikasi. Bahkan
sejak janin berada dalam kandungan
tbunya, para psikolog menyarankan
agar mulai dibangun proses komu-
nikasi antara janin dan ibunya. Orang
schat berkomunikasi, dalam keadaan
sakit pun orang perlu komunikasi,
Beberapa kalangan medis percaya
bahwa proses komunikasi interper-
sonal yang manusiawi dan Auman
relations yang baik dari dokter dan
paramedis dapat mempercepat pro-
ses penyembuhan seorang pasien.

Siapa pun dapat berkomunikasi, ka-
rena komunikasi memang bersifat
egaliter. Apalagi ditopang oleh per-
kembangan teknologi komunikasi dan
informasi yang semakin pesar, ken-
dala struktural yang biasa terjadi
dalam komunikasi interpersonal da-
pat teratasi lewatr komunikasi ber-

media. Rakyac di desa mungkm
dak dapat kmgsung berkomunj kasi
untuk menyampaikan . asplrasmya

f'kepada bupati, gubernur, _ bahkan
o di kolong jembaran, di istana presx»'_ -:':':_kepada Dpresiden. Namun adany su-
rat pembaca ‘di koran dan acara-aca-
-_ 'ra interakrif di radlo dan televisi me

o 'mungkmkan ral(yat untuk menyam—ﬂ'

paikan aspirasi, kritik, dan kontrol
terhadap kinerja pemerintahan.

Intelijen dan Komunikasi

Intelijen dalam definisi, fungsi dan
perannya tidak dapat dipisahkan dari
proses komunikasi. Jika intelijen
diartikan sebagai kegiatan untuk
melakukan pengumpulan, penilaian,
penganalisisan, pengintegrasian, dan
penafsiran informasi; maka tampak
jelas keterkaitannya dengan komum—
kasi. Proses intelijen, mulai dari pe-
ngumpulan sampai penafsiran infor-
masi tidak mungkin dapar dilakukan
tanpa adanya strategi komunikasi

yang baik,

Akurasi, validitas, kredibilitas, dan
karakteristik informasi intelijen sa-
ngat dipengaruhi oleh perspekeif
komunikasi “coca cols” seperti terse-
but di aras. Apakah informasi inteli-
jen diperoleh lewar first hand infor-
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mation. di TKP ataukah melalm .m'-'

ond band opinion yang chperoleh dan

' --medla massa. Keglatan mtchjen me~ )

» ._._an, profesmnahsme, _dan totahtas
~tanpa mengenai wakru. Pagi, smng,_i

" nantiasa menjach agenda giat inteli- -

e

Meski demikian, kerja keras. inteli-
jen dapat menjadi tidak optimal bila
tidak dibarengi dengan rancangan
strategi komunikasi yang tepat un-
tuk kasus yang sesuai. Strategi ko-
munikasi itu meliputi pemahaman
terhadap ._prinsip—p_rin_sip dan karak-
teristik komunikasi, yang dalam be-
berapa hal sangat berdekaran dengan
optimalisasi informasi intelijen yang

dihasilkan.

Kegiatan intelijen ridak dilakukan
dalam ruang hampa. Interaksi inter-
personal, komunikasi sosial, atau
komunikasi lintas kultural menjadi
bagian dari rutinitas kerfa intelijen.
Karenanya, hasil intelijen tidak ha-
nya ditentukan oleh kecerdasan per-
sonal, tetapi juga kemampuan untuk
herkomunikasi dalam ruang, wakuu,
dan khalayak yang tepat.

sampal- pagi beukutnya se--

,Psrinsig-%fiomunika,si.; SRR

Sebagaimana deﬁmsx mtehjc:i, fung-

si intelijen pun, tidak-dapat dipisah-
kan dari proses. komumk331 Fungsi
- pokok mteh}cn meliputi pengumpul- g
~an dan. anahsls informasi, keglatanﬁ_'

terselubung, dan kontra intelijen’s

Fung51 tersebut langsung atau tidak '

langsung berkairan dengan bidang
komunikasi. Oleh karena itu, agar
fungsi intelijen juga dapat dilakukan
secara optimal, maka langkah awal

yang perlu dipahami adalah prinsip-

prinsip komunikasi.

Joseph A.DeVito mengemukakan be-
berapa prinsip komunikasi yang bisa
dipakai sebagai referensi dalam me-
lakukan kegiatan intelijen. Prinsip-
prinsip tersebut meliputi:

Pertama, komunikast adalah paket
isyarat. Orang melakukan komuni-
kasi senantiasa melibatkan pesan ver-
bal dan nonverbal, yang biasanya
terjadi dalam sacu paket. Antara pe-
san verbal dan isyarat nonverbal sa-

' Yenti Garnasth, Urgensi RUU Intelijen
bagi Indonesia ( Suaru Kajian Awal ), da-
lam furnal Intelijen & Kontra Intelijen,
hal.46, Vob.III No.18, Jakarta, Juli-Agus-
tus 2007.




o hng mfzndukung @rsmcv yzmg sedanw_
o bersedih akan meuunjukkan ckspre-
& _si_' nonverbal ‘yang berbeda dengan.
. .'-orang yang sedang bercembira Ke-

.bohonwan atau. lxe)u)uran seseorang_.

Orang akan mengalami kesuhtan un-
tuk memanlpulasx ekspres; nonver-
bal, kecuali orang-orang yang sudah
terlatih lama dalam dunia peran atau
akeing. Meski demikian, kerika orang
berbohong, detak jantung berjalan
cepat; dan iru akan berpengaruh ter-
hadap ekspres: nonverbalnya. ‘Oleh
sebab i, mesiqpun dia seorang ar-
tis film arau pelawak yang terbiasa
berakting, tetap saja mengalami ke-
sulitan untuk berbohong ketika rer-
tangkap polist dengan tuduhan meng-
konsumsi narkoba

Kedua, komunikasi adalah proses
penyesuaian. Orang akan belajar un-
tuk mengenali, memahami, dan me-
nafsirkan nilai, norma, kepercayaan,
dan perilaku yang berlaku di suatu
masyarakat. Proses penyesuaian dipe-
ngaruhi oleh kemiripan ( similarity)
dan kedekatan ( proximiry ) budaya.

Bahasa sering dipakai sebagai sarana

- dari ‘daerah Yang. bersangkutan._---
lau pun’ intelijen berasal dari daerah

_tau gerakan kmesﬂ«; anggota'
i yang berbeda, maka untuk menda—.

: .__.t.ubuh lam
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_ proses penyesualan komumlxam d 'n—
“tara kalur: yang ‘berbeda. Tldak__ a-
- rang, kegiaran intelijen: mengalami
hambaran karena perbedaan bahasa; '
~Bukan berarti, intelijen di daerah -
= haruslah orang — orang yang berasal'-

- Kas

“patkan informasi mteh)en yang op-

timal, dia harus mempelajari kulour
dan bahasa daerah dimana ia: ditu—-
gaskan, ;

Ketiga, komunikasi adalah proses yang
irreversiple. Sekali pesan Lomumkas;
disampaikan, orang akan segera rme-
respon. Sekali informasi dilontarkan,
sulit untuk ditarik kembal;, Prinsip
itu mengisyaratkan agar kita senan-
tiasa cermat dan hati-hati dalam
memberi atau menyampaikan mfor—
masi.?

Intelijen dalam melaksanakan fung-
sinya memang lebih sering bersifat
tertutup. Namun dengan pemanfaaran
teknologi komunikasi seperti saat ini,
kecermatan dan kehari-hatian untuk
menyampaikan informasi diantara

? Joseph A.DeViro, Komunikasi Antar-
manusia, hal.40-49, (Edisi Indonesia N
Professional Books, Jakarta, 1997,
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- untuk meralat '-Komumk351 bersxfa

' zrreverszéle, suht untuk chtarik kem—'

| '-bah Apaiag; bila kesalahan penyam-

paian pesan; dllakul«.an oleh’ pennggl_ '
atau. pejabat negata, ‘sangat. sulit un-:

wk: dipei‘balkl, lantaran. masyarakat
sudah - terian;ur mcnafsukan pesan.

yang pertama. disarpaikan. Banyak -

kasus dimana seorang kepala negara

dm_nggap salah mengeluarkan peraya-

taan, -meski.sudah berusaha untuk

diluruskan, - sulit untuk: menghapus;
pernyataan pertama yang. dianggap.

keliru tersebut.

Karakteﬂsmk Komumkas;.
Intelijen -

Kegiatan komunikasi dan intelijen
memang mempunyai kemiripan dan
keterkaitan. Ada komponen-kompo-
nen yang terlibat dalam proses ko-
munikasi dan intelijen seperti: sum-
ber atau komunikator, target sasaran
atau khalayak, pesan atau informasi
vang disampaikan dan dikumpulkan,
media arau saluran yang digunakan,

'.'.'nteh}en memang pcriu sc—:rt:a efek atau pengaruh yang dxha—’.”_ff._.“.:_ _
_-_-"rapkan Perbedaan hanya terlerak pada'_' -
'fungs;. dan peran kedua kegiatan ter- _5

scb ut.

___Lh karena Lompon\,n komumkasﬁ-'-_f

'.:dan lntehjen ny‘ans sama, ‘maka
_"karaktensnknya pun’ memiliki kesa=
~maan. Adapun karakteristik komu- .

nikasi antara lain adalah:

Pertama, komunikasi iru dinamik dan:

“kontinyu. Komunikasi. membawa

perubahan; sekecil apa pun perubah-:
an it Begitu pula kegiatan inteli-
jen ‘memiliki karakreristik dinamik
dan kontinyu. Intelijen tidak menge--
nal berhenti mengumpulkan dan.
menganalisis informasi. Apalagi in-
formasi intelijen berkembang dan
berubah begitu cepat. Informasi bisa
berubah dalarn hicungan detik. Di-
namika komunikasi bergerak dari
bentuk komunikasi interpersonal ke
media massa dan internet.

Perkembangan dafam dunia jurnalis-
tik ditandai dengan munculnya czi-
zen journalism, yaitu timbulnya par-
tisipasi warga masyarakat dalam pe-
nyampaian informasi lewat blog yang
banyak tersedia di internet. Realiras
ini mengharuskan intelijen untuk

senantiasa mencermatt lalu lintas in-

m
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~ formasi lewar media komunikasi ge-
nerasi mutakhir ini. Sebagai contoh;
 penggalangan massa untuk melaku-
. 'kafn.' un) uk rasa oleh bebefapa kelom-

 Pok saat ini dilakukan bukan hanya
 lewar diskusi publik scears serbate
~ maupun lewar selebaran, cetapi juga

" menggunakan ' élogyang ada:di in-

ternet,: il

Kedua, komunikasi mempunyai ka-
rakeeristik interaktif transaksional.
Ada upaya untuk saling mempenga-
ruhi diantara pihak-pihak yang terli-
bat dalam komunikasi, Pengaruh itu
bisa berada dalam rtataran’ pemikir-
an, sikap, maupun perilaku. Kegiat-
an intelijen pun tak lupur dari pro-
ses komunikasi interakeif transaksio-
nal, yaitu pada kegiatan terselubung.
Penggalangan yang dilakulkan inteli-
jen terhadap sescorang pada dasarnya
adalah komunikasi yang dilakukan
untuk mengubah pemikiran, sikap,
dan perilaku seseorang sesuai dengan
target yang telah ditetapkan oleh
intelijen. Upaya penggalangan bisa
mengalami kegagalan bila salah da-
lam merancang strategi komunikasi-
nya.

Ketriga, komunikasi terjadi dalam
konteks fisik, sosial kultural, dan
temporal. Konteks fisik berkairan

~dengan jfru_'éhg”ataﬁ"jB:__:ﬁ_d_a%én’dé ﬁ31k

pada saar komunikasi berlangsung,

- Bangunan, ruangan, lapangan, pohon,
pantai, ‘bangku, karp et, --Vfa:un g, pa—
sar, kafe; restoran, dan “sebagainya
‘adalah konteks fisik yang berpenga-
ruh: .t_e_fhadap efck_tiirit_as . komi;piﬁée :

§i.00

Upaya untuk mendapatkan informa-

si dari seorang sumber yang dipero--

leh di warung makan kaki lima akan

berbeda kadarnya dengan yang dida--

pat di kafe atau diskotik. Tentu saja,

karakteristik sumber informasi juga

berkaitan dengan karakreristik kon-

teksnya. Artinya, karakeeristik sosial

ckonomi seorang sumber informas;
berkaitan dengan konrteks fisik dan
sosial pada saar komunikas berlang-
sung. Mengajak sumber informasi
yang berprofesi sebagai buruh pabrik
atau nelayan ke restoran atau disko-
tik untuk mengeali informasi tenru-
lah tidak sesuai konteks. Informasi
yang diberikan dapart saja bias arau
bahkan dimanipulasi, karena sumber
informasi berada dalam ruang yang
asing baginya,

Konteks sosial juga diperlukan inte-
lijen pada saat melakukan kegiatan
terselubung. Apakah akan mengguna-

kan cover wartawan, makelar tanah,
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5 "sopir angkutan kota, atauk':h"'se

_ -__'_soczal proximity dengan sumber mfor—'_'

_ "'53':'}-ﬁan dam masyarakat Salah satu cona;'j:_.-: ; -
0 lelakd hxdung belang Pengéburan cover - toh| kasus yang masih aktual adalah
mtehjen diperlukan 'imtuk memiiilg---"-;- _

~ tiba membawa dan membentangkan_ e

':'____bendera. RMS -di. hadapan Premdenf;_'_"_

:_l-;: masi, sehmgga dlanggap udak ada ]a-' '

o 'posm soszal target yan disasar

. -Konteks temporai berkaztan dengan'
' _’pemanfaatan Waktu dalam berkomu—'

“nikasi. Ada wakeu biologis, psikolo-

gis, sosiologis, dan waktu historis.
Keempat kategori tersebut penting
dalam penyusunan strateg komuni-
kasi intelijen. Setiap individu dan
setiap masyarakat mempunyal kon-
teks waktu yang berbeda. Kegagalan
untuk mendapatkan informasi inte-
lijen secara optimal dan akurat acap-
kali disebablkan kurang memperhati-
kan dimensi waktu.

Suasana konflik di suatu daerah ada-
Jah konteks waktu psikologis yang
kurang menyenangkan bagi masyara-
at. Begitu pula kondisi daerah yang
dilanda banjir, gempa bumi, atau
sebagian masyarakatnya dilanda ke-
laparan adalah waktu sosial psikolo-
gis yang kurang menyenangkan. Se-
hingga kunjungan pejabat negara ke
daerah tersebut berpotensi untuk
memicu reaksi sosial yang berlebih-

. Repubhk Indonesza Susdo Bambangt T

" -'_Yudhoyono pada perayaan ‘Hari Ke-
" '::"3_31uaxrga Nasxonal rtahun lalu. Sebuahif:'f
tarian yana sebenarnya bemda dalam:
konteks kulstiral bisa menjadx sarana
ekspresx kcudakpuasan sosial psiko-
logis masyarakat. Suatu hal yang '

baragkali kurang diperhatikan bah-
wa sajian tarian untuk Kepala Nega-
ra bila tidak didahului dengan pe-
ngumpulan informasi intelijen bisa
saja menyimpang dari agenda. Oleh
sebab itu intelijen perlu melakukan
kajian komunikasi dalam konteks
psikologis, sosial, dan kultural ma-
syarakat jauh sebelum pejabat nega-
ra berkunjung ke suatu daerah.

Penutup

Komunikasi memang sering diarti-
kan hanya sebagai proses penyampai-
an dan pencrimaan pesan. Padahal
banyak komponen dalam proses ko-
munikasi yang memiliki prinsip dan
kkarakeeristil yang pada penerapannya
berbeda pada masing-masing indivi-

du dan masyarakat. Keglatan inreli-

traged1 penari cakalcle ‘yang fibi-
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e }en pun. memlhk. prinsip dan karak—_-

~ teristik yang akan berpengamh pada_ '

S ...-OptimahsaSi 1nforma51 mteh}en yang _
o 'dfhasdkan o

"_Pemahaman terhadap strategl komu—._“:-
) _mkasx untuk kegiaran intelijen akan_:_'__-
""-dapat lebih. komprehcnmf bila di-

o racang. metode arau.silabus. yang je-.

las untuk kajian komunikasi. ‘inteli-
jen,: balk di perguruan tinggi atau

lembaga pendidikan intelijen, Mata:
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kuliah pada fakultas atau Jurusan ﬂmu

komunikasi di perguruan tinggi ne-

_geri yang ada di Indonesia memang
belum ada yang spesifik membahas
komunikasi intelijen. Dlperiukan si-

nergi lembaga pendidikan ilmu ko-

‘munikasi_dan Jlembaga pendzdikan
“intelijen di Indonesia unruk secara
‘bersama membahas komunikasi m-

telijen sebagai mara kuliah atau, mi-
nimal menjadi pokok bahasan dalam__
salah saru mata kuliah.Q |




